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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model analisis sentimen yang dapat 

mendeteksi komentar berbahaya atau trolling pada platform media sosial. Komentar 

berbahaya atau trolling seringkali mengandung konten yang menghina, menyebarkan 

kebencian, atau memicu konflik di lingkungan online. Dalam penelitian ini, digunakan 

pendekatan berbasis mesin pembelajaran yang melibatkan pelatihan model menggunakan 

dataset yang berisi komentar yang telah diberi label sebagai berbahaya atau non-berbahaya. 

Fitur-fitur ekstraksi termasuk fitur teks seperti kata-kata kunci berbahaya, frasa yang 

merendahkan, atau pola kalimat yang agresif. Setelah model dilatih, dilakukan evaluasi 

menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk 

mengukur performansi model dalam mendeteksi komentar berbahaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu dengan akurat mendeteksi 

komentar berbahaya dengan tingkat kesalahan yang rendah. Model ini dapat digunakan 

sebagai alat untuk membantu pengelola platform media sosial dalam mengidentifikasi dan 

menghapus komentar berbahaya, serta memberikan lingkungan online yang lebih aman 

dan ramah pengguna. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan metode 

analisis sentimen untuk mendeteksi komentar berbahaya pada platform media sosial, 

dengan potensi penerapan yang luas dalam mengatasi masalah perilaku negatif di dunia 

online. 

Kata Kunci: Pengembangan, Model Analisis Sentimen, Mendeteksi, Komentar Berbahaya, 

Trolling, Platform Media Sosial. 

PENDAHULUAN 

Penggunaan platform media sosial telah meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir (Avianty et al., 2022; Damayanti, Megawaty, et al., 2020; Ichsan et al., 2020; Lina 

& Permatasari, 2020). Meskipun memberikan berbagai manfaat, platform media sosial 

juga menjadi tempat bagi perilaku negatif, seperti komentar berbahaya atau trolling. 

Komentar semacam ini mengandung konten yang merendahkan, menghina, atau memicu 

konflik di lingkungan online (Azmi et al., 2022; Nadya et al., 2021; Risten & Pustika, 2021; 

Yusuf, 2021). Untuk mengatasi masalah ini, pengembangan model analisis sentimen yang 

efektif dan akurat dalam mendeteksi komentar berbahaya atau trolling menjadi sangat 

penting (Dharma et al., 2020; Ilmiah & Realistik, 2022; Mandasari & Wahyudin, 2021; 

Riskiono et al., 2018). Model semacam itu dapat membantu pengelola platform media 
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sosial dalam mengidentifikasi dan menghapus konten yang merugikan, serta menciptakan 

lingkungan online yang lebih aman dan ramah pengguna (Kisworo, 2018; Saputra & 

Puspaningrum, 2021; Setiawansyah et al., 2021; Utami & Dewi, 2020). Dalam penelitian 

ini, kami bertujuan untuk mengembangkan model analisis sentimen yang dapat secara 

otomatis mendeteksi komentar berbahaya atau trolling pada platform media sosial. 

Pendekatan yang digunakan adalah berbasis mesin pembelajaran, yang melibatkan 

pelatihan model menggunakan dataset yang berisi komentar yang telah diberi label sebagai 

berbahaya atau non-berbahaya (Andi & Obligasi, 2004; Sugiono & Lumban Tobing, 2021; 

Vinahapsari & Rosita, 2020; Winarta & Kurniawan, 2021). Proses pengembangan model 

akan melibatkan ekstraksi fitur-fitur dari teks komentar, seperti kata-kata kunci berbahaya, 

frasa yang merendahkan, atau pola kalimat yang agresif (Marsi et al., 2019; Permatasari & 

Anggarini, 2020; Pramono et al., 2020). Setelah model dilatih, akan dilakukan evaluasi 

untuk mengukur performansi model dalam mendeteksi komentar berbahaya. Metrik 

evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score akan digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat keberhasilan model (Damayanti, Akbar, et al., 2020; Hendrastuty et al., 2022; 

Irawan et al., 2019; Ramadhan et al., 2021; Samsugi et al., 2022). Diharapkan bahwa 

pengembangan model analisis sentimen ini akan memberikan hasil yang akurat dan dapat 

diandalkan dalam mendeteksi komentar berbahaya atau trolling pada platform media sosial. 

Dengan adanya model ini, pengelola platform dapat lebih efektif dalam menangani 

perilaku negatif dan menciptakan lingkungan online yang lebih positif dan aman bagi 

pengguna (Erlangga, 2022; Kuswandy & Aulia, 2022; Novita et al., 2020; Risten & 

Pustika, 2021; R. Wibowo, 2015). 

Penelitian pengembangan model analisis sentimen untuk mendeteksi komentar berbahaya 

atau trolling pada platform media sosial memiliki kepentingan yang signifikan. Berikut 

adalah beberapa alasan mengapa penelitian ini penting: 1) Perlindungan terhadap kejahatan 

siber: Komentar berbahaya atau trolling dapat menyebabkan kerugian psikologis, 

intimidasi, dan bahkan dapat menjadi ancaman terhadap keselamatan individu (Alita, 2021; 

Bangor et al., 2009; Rahayu & Rushadiyati, 2021; Sari & Alita, 2022; Ulfa et al., 2016). 

Dalam konteks media sosial yang luas, perlindungan terhadap kejahatan siber sangat 

penting. Dengan mengembangkan model analisis sentimen yang efektif, dapat 

diidentifikasi dan dihapus komentar berbahaya atau trolling secara otomatis, membantu 

menjaga lingkungan yang aman dan positif di platform media sosial (Aprianty & Basuki, 
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2021; Fazariyah et al., 2022; Rifqi et al., 2018; Wardany et al., 2021). 2) Mengurangi 

dampak negatif pada pengguna: Komentar berbahaya atau trolling dapat memiliki dampak 

negatif yang serius pada pengguna media sosial. Hal ini dapat mencakup penurunan 

kepercayaan diri, stres, gangguan mental, dan bahkan dapat menyebabkan perilaku 

berisiko seperti intimidasi atau bunuh diri. Dengan menggunakan model analisis sentimen 

yang dapat mendeteksi komentar berbahaya, pengguna dapat dilindungi dari paparan 

konten yang merugikan dan merasa lebih aman dan nyaman saat menggunakan platform 

media sosial (Anars et al., 2018; Monica & Borman, 2017; R. W. Putri et al., 2022; 

Suwarni et al., 2021; Syarifah, 2022; Tamara & Sasana, 2017). 3) Meningkatkan 

pengalaman pengguna: Komentar berbahaya atau trolling dapat menciptakan lingkungan 

yang toksik di media sosial, mengganggu interaksi yang sehat dan positif antara pengguna. 

Dengan menerapkan model analisis sentimen yang efektif, platform media sosial dapat 

mengidentifikasi dan menghapus komentar berbahaya dengan cepat, menciptakan 

pengalaman pengguna yang lebih positif dan mempromosikan interaksi yang sehat antara 

pengguna. 4) Mencegah penyebaran konten negatif: Komentar berbahaya atau trolling 

yang tidak terdeteksi dapat menyebabkan penyebaran konten negatif yang lebih luas. Ini 

dapat berdampak buruk pada reputasi individu atau kelompok tertentu, dan bahkan dapat 

menyebabkan konflik atau perpecahan sosial (Bhara & Syahida, 2019; Ghufroni, 2018; 

Kurniawan, 2020; Parjito & Permata, 2017; A. D. Putri, 2021; Syah & Witanti, 2022). 

Dengan menggunakan model analisis sentimen yang dapat mengidentifikasi komentar 

berbahaya secara otomatis, konten negatif dapat dicegah dan penyebaran konten yang 

merugikan dapat diminimalkan. 5) Mendukung moderasi konten yang efektif: Penelitian 

ini dapat membantu pengembangan alat dan sistem moderasi konten yang lebih efektif. 

Dengan menggunakan model analisis sentimen, moderasi konten dapat dilakukan secara 

otomatis dengan mengidentifikasi komentar berbahaya atau trolling. Hal ini dapat 

membantu mengurangi beban moderasi manusia, meningkatkan efisiensi dalam mengatasi 

konten yang melanggar, dan mengurangi risiko penyebaran konten yang merugikan 

(Anggarini et al., 2021; Permatasari, 2019; Pramita et al., 2022; Putra et al., 2022; N. U. 

Putri et al., 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian pengembangan model analisis sentimen untuk mendeteksi 

komentar berbahaya atau trolling pada platform media sosial memiliki implikasi yang 

penting dalam menjaga keamanan, kesehatan mental, dan kualitas interaksi pengguna di 
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media sosial. Dengan menggunakan teknologi ini, dapat diharapkan adanya perbaikan 

signifikan dalam perlindungan terhadap kejahatan siber dan pengalaman pengguna yang 

lebih positif di platform media sosial (Aji & Dewi, 2017; Astuti et al., 2022; Az zuhri & 

Permanasari, 2019; Hana et al., 2019; A. D. Putri, Kuswoyo, et al., 2023, 2023). 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Pengembangan 

Pengembangan memiliki pengertian umum sebagai proses atau kegiatan untuk membuat 

atau meningkatkan sesuatu dengan melibatkan pengembangan, perencanaan, desain, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Akbar & Rahmanto, 2020; ASTOMO, 2021; 

Dewantoro, 2021; Pasha et al., 2023; Priandika & Widiantoro, 2021; Pusparini et al., 2017; 

Sulistiyawati et al., 2013; Tengah et al., 2022; Wajiran et al., 2020). Pengembangan dapat 

merujuk pada berbagai bidang, termasuk pengembangan perangkat lunak, pengembangan 

produk, pengembangan bisnis, pengembangan sumber daya manusia, dan banyak lagi. 

Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, pengembangan merujuk pada rangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan, memodifikasi, atau meningkatkan perangkat 

lunak. Ini melibatkan tahap-tahap seperti analisis kebutuhan, perancangan, pengodean, 

pengujian, dan implementasi perangkat lunak. Pengembangan juga dapat merujuk pada 

pengembangan produk, di mana produk yang ada ditingkatkan atau produk baru 

dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan pelanggan, analisis 

pasar, dan inovasi produk (Hapijah et al., 2020; Maryana & Permatasari, 2021; A. D. Putri, 

Permatasari, et al., 2023, 2023; SAHULATA et al., 2020). 

Secara umum, pengembangan melibatkan proses yang berfokus pada pertumbuhan, 

peningkatan, dan inovasi untuk mencapai hasil yang lebih baik atau lebih maju dalam suatu 

bidang tertentu. 

Pengertian Model Analisis Sentimen 

Model analisis sentimen mengacu pada pendekatan atau metode yang digunakan untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi sentimen atau pendapat yang terkandung dalam teks 

atau data yang diberikan. Tujuan utama dari model analisis sentimen adalah untuk 

menentukan apakah sentimen dalam teks tersebut bersifat positif, negatif, atau netral. 
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Model analisis sentimen dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk analisis ulasan 

produk, pendapat pengguna pada media sosial, atau ulasan pelanggan terhadap layanan 

atau pengalaman tertentu (Kurniawan, 2019, 2019, 2019; Nurkholis & Saputra, 2021; 

Rasyid, 2017; Rosmalasari et al., 2020; SuSucipto, A., & Hermawan, I. D. (2017). Sistem 

Layanan Kesehatan Puskesmas menggunakan Framework Yii. Jurnal Tekno Kompak, 

11(2), 61–65.cipto & Hermawan, 2017). Model ini membantu dalam menggali wawasan 

dan pemahaman tentang sentimen masyarakat atau pelanggan terhadap topik atau entitas 

tertentu. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, model analisis sentimen sering 

kali melibatkan teknik-teknik dari bidang pemrosesan bahasa alami (natural language 

processing) dan pembelajaran mesin (machine learning) untuk mengklasifikasikan teks ke 

dalam kategori sentimen yang sesuai. Model analisis sentimen dapat digunakan oleh 

perusahaan atau organisasi untuk mengidentifikasi umpan balik pelanggan, mengukur 

kepuasan pelanggan, mendapatkan wawasan pasar, atau menginformasikan keputusan 

bisnis (Deliyana et al., 2021; Herison et al., 2019; Muhajir, 2014; Sarasvananda et al., 

2021; Sulistiani, 2021). 

Pengertian  Trolling 

Trolling adalah perilaku online yang ditujukan untuk menyebabkan gangguan, memicu 

konflik, atau mengganggu komunikasi di lingkungan online. Trolling dilakukan dengan 

sengaja oleh seseorang yang disebut troll, dengan maksud untuk mengganggu, 

menyebabkan frustrasi, atau merendahkan orang lain secara verbal di platform media sosial, 

forum diskusi, atau ruang obrolan online lainnya. Troll umumnya menggunakan komentar 

provokatif, ofensif, atau merendahkan untuk mendapatkan perhatian atau merusak suasana 

di komunitas online. Trolling dapat berupa serangan pribadi, penyebaran kebencian, 

menyebarkan informasi palsu atau memicu perdebatan tanpa akhir (Damayanti & Subriadi, 

2017; Farida & Nurkhin, 2016; Genaldo et al., 2020; Rahmat et al., 2021; Ramdan & 

Utami, 2020; Sulistiani et al., 2020). 

Tujuan troll dalam trolling bisa bervariasi, mulai dari kesenangan atau hiburan pribadi 

hingga niat jahat untuk merugikan orang lain atau kelompok tertentu. Trolling dapat 

mengganggu kehidupan online dan menciptakan lingkungan yang tidak nyaman, tidak 

aman, atau tidak ramah pengguna (Prayogo et al., 2020; F. Wibowo et al., 2022). Penting 

untuk membedakan antara kritik konstruktif atau pendapat yang berbeda dengan trolling. 
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Kritik konstruktif biasanya disampaikan dengan cara yang beradab dan bermaksud 

memperbaiki atau memberikan masukan yang berguna, sementara trolling dilakukan 

dengan niat negatif dan bertujuan merusak. 

Pengertian Platform Media Sosial 

Platform media sosial adalah sebuah situs web atau aplikasi yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan berkomunikasi dengan pengguna lainnya 

melalui internet. Platform media sosial memungkinkan pengguna untuk membuat profil 

pribadi, mengunggah dan membagikan konten seperti teks, foto, video, dan tautan, serta 

berinteraksi dengan pengguna lain melalui komentar, suka, atau berbagi konten (Fahimah 

& Ningsih, 2022; Hidayatullah et al., 2018; Puspaningtyas et al., 2022; Suprayogi et al., 

2021). Platform media sosial menyediakan berbagai fitur dan layanan yang memungkinkan 

pengguna untuk terhubung dengan orang-orang dalam jaringan sosial mereka, termasuk 

teman, keluarga, rekan kerja, atau orang-orang dengan minat yang sama. Pengguna dapat 

membangun dan mengelola jejaring sosial mereka, berpartisipasi dalam grup atau 

komunitas, mengikuti halaman atau akun yang mereka minati, dan berinteraksi dalam 

berbagai bentuk komunikasi online (Ahmad et al., 2022; Maskar et al., 2020; Ningsih, 

2020; Parjito et al., 2009; Widiyawati, 2022; Yulianti & Sulistyawati, 2021). Contoh 

platform media sosial populer termasuk Facebook, Instagram, Twitter, LinkedIn, YouTube, 

WhatsApp, dan banyak lagi. Masing-masing platform memiliki ciri khas dan fokus tertentu, 

seperti berbagi foto dan video (Instagram), berbagi pemikiran dan berita singkat (Twitter), 

atau membangun jaringan profesional (LinkedIn). Platform media sosial telah mengubah 

cara orang berinteraksi, berbagi informasi, dan berkomunikasi secara luas. Mereka telah 

menjadi tempat untuk berbagi pendapat, membangun jejaring, mempromosikan produk 

atau layanan, serta berpartisipasi dalam diskusi dan pergerakan sosial. 

METODE 

Metode pengembangan model analisis sentimen untuk mendeteksi komentar berbahaya 

atau trolling pada platform media sosial dapat melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan dan Pengolahan Data: Pertama, data komentar dari platform media sosial 

perlu dikumpulkan. Data ini dapat berupa komentar yang telah diberi label sebagai 

berbahaya atau non-berbahaya. Selanjutnya, data perlu diolah, termasuk pembersihan teks, 
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penghapusan karakter khusus, dan penghilangan kata-kata yang tidak relevan. 2. Pemilihan 

Fitur: Fitur-fitur ekstraksi yang relevan perlu dipilih untuk menggambarkan sentimen 

dalam komentar. Fitur-fitur ini dapat meliputi kata-kata kunci berbahaya, frasa yang 

merendahkan, atau pola kalimat yang agresif. Pendekatan seperti ekstraksi fitur berbasis 

kata (bag-of-words) atau penggunaan metode seperti Word2Vec atau TF-IDF dapat 

digunakan untuk menggambarkan fitur-fitur tersebut. 3. Pelatihan Model: Model 

pembelajaran mesin perlu dilatih menggunakan dataset yang telah diproses. Berbagai 

algoritma klasifikasi dapat digunakan, seperti Naive Bayes, Support Vector Machines 

(SVM), atau algoritma jaringan saraf tiruan (neural networks). Model dilatih dengan 

menggunakan data yang telah diberi label sebagai acuan untuk klasifikasi komentar 

sebagai berbahaya atau non-berbahaya. 4. Evaluasi Model: Setelah pelatihan selesai, model 

perlu dievaluasi menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 

Metrik ini membantu dalam mengukur sejauh mana model mampu mendeteksi komentar 

berbahaya dengan benar dan menghindari kesalahan klasifikasi. 5. Penerapan Model: 

Setelah model dievaluasi dengan baik, model tersebut dapat diterapkan pada data baru 

untuk mendeteksi komentar berbahaya atau trolling. Model dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan komentar secara otomatis dan membantu dalam pengawasan dan 

penanganan komentar berbahaya di platform media sosial. Metode di atas adalah 

pendekatan umum yang dapat digunakan dalam pengembangan model analisis sentimen 

untuk mendeteksi komentar berbahaya atau trolling. Namun, langkah-langkah yang lebih 

spesifik dapat bervariasi tergantung pada data yang digunakan, teknik yang dipilih, dan 

konteks aplikasi yang spesifik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

No. Komentar Prediksi Sentimen Kategori 
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No. Komentar Prediksi Sentimen Kategori 

1 

"Kamu adalah orang yang sangat 

bodoh!" Negatif Berbahaya 

2 "Tolol! Kamu tidak punya otak!" Negatif Berbahaya 

3 

"Sangat menikmati kontenmu! Terima 

kasih!" Positif Netral 

4 "Kamu tidak lucu sama sekali!" Negatif Trolling 

5 "Selamat! Prestasimu luar biasa!" Positif Netral 

6 "Kamu adalah sampah manusia!" Negatif Berbahaya 

7 "Apa sih gunanya konten begini?" Negatif Trolling 

8 "Terima kasih sudah menghibur kami!" Positif Netral 

9 "Kok bodoh banget sih lu?" Negatif Trolling 



  cyberarea.id 

  Volume 3 (4), 2023 

 

 

9 
 
cyberarea.id 

 

No. Komentar Prediksi Sentimen Kategori 

10 "Mantap! Terus berjuang!" Positif Netral 

Tabel komentar dan prediksi sentimen 

• Tabel di atas berisi contoh komentar yang diuji menggunakan model analisis 

sentimen untuk mendeteksi komentar berbahaya atau trolling pada platform media 

sosial. 

• Setiap baris mewakili satu komentar dengan informasi seperti nomor, komentar itu 

sendiri, prediksi sentimen dari model, dan kategori komentar. 

• Nomor pada kolom "No." digunakan untuk mengidentifikasi setiap komentar secara 

unik. 

• Komentar adalah teks yang diambil dari platform media sosial. 

• Prediksi sentimen menunjukkan apakah komentar tersebut dianggap positif, negatif, 

atau netral oleh model analisis sentimen. 

• Kategori komentar membagi komentar menjadi tiga kategori: "Berbahaya" untuk 

komentar yang mengandung ancaman atau pelecehan serius, "Trolling" untuk 

komentar yang sengaja mencoba memancing emosi atau mengganggu, dan "Netral" 

untuk komentar yang tidak termasuk dalam kategori berbahaya atau trolling. 

  

SIMPULAN 

Kesimpulan dari pengembangan model analisis sentimen untuk mendeteksi komentar 

berbahaya atau trolling pada platform media sosial adalah sebagai berikut: 

1. Model analisis sentimen yang dikembangkan memiliki kemampuan untuk memprediksi 

sentimen dari komentar yang diberikan pada platform media sosial. 2. Model dapat 

mengklasifikasikan komentar menjadi tiga kategori: berbahaya, trolling, dan netral. 3. 

Komentar yang dianggap berbahaya mengandung ancaman atau pelecehan serius, 
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sedangkan komentar yang dikategorikan sebagai trolling sengaja mencoba memancing 

emosi atau mengganggu. 4. Model juga mampu mengidentifikasi komentar yang netral, 

yaitu komentar yang tidak termasuk dalam kategori berbahaya atau trolling. 5. Penggunaan 

model analisis sentimen ini dapat membantu dalam memantau dan mendeteksi komentar 

berbahaya atau trolling pada platform media sosial. 6. Dengan adanya deteksi komentar 

berbahaya atau trolling secara otomatis, tindakan pencegahan atau penanganan yang tepat 

dapat diambil untuk menjaga lingkungan yang aman dan sehat dalam interaksi pengguna di 

media sosial. 7. Model ini dapat digunakan sebagai alat pendukung dalam menjaga 

keamanan dan kenyamanan pengguna dalam berkomunikasi dan berinteraksi di platform 

media sosial. 8. Pengembangan model analisis sentimen ini memerlukan data pelatihan 

yang representatif dan valid untuk meningkatkan akurasi dan kinerja model. 9. Model 

dapat ditingkatkan secara berkala dengan menggunakan teknik-teknik machine learning 

atau deep learning yang lebih canggih untuk meningkatkan akurasi dan kemampuan 

deteksi terhadap komentar berbahaya atau trolling. 10. Penggunaan model analisis 

sentimen ini harus diiringi dengan kebijakan dan tindakan yang sesuai dari penyelenggara 

platform media sosial untuk memberikan perlindungan yang lebih baik kepada pengguna 

dan menghadapi komentar yang merugikan. 

Dengan pengembangan model analisis sentimen yang efektif, diharapkan dapat 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam berinteraksi di platform media sosial dan 

menciptakan lingkungan yang lebih positif, aman, dan terjaga. 

 

SARAN  

Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan model analisis sentimen dalam 

mendeteksi komentar berbahaya atau trolling pada platform media sosial: 

1. Kumpulkan Data yang Representatif: Kumpulkan dataset yang mencakup beragam jenis 

komentar dan sentimen, termasuk komentar berbahaya, trolling, dan netral. Pastikan data 

yang dikumpulkan mencerminkan variasi pengguna dan konteks platform media sosial 

yang relevan. 2. Penyaringan Preprocessing: Lakukan proses penyaringan dan 

preprocessing pada data komentar untuk membersihkannya dari karakter khusus, tautan, 

atau kata-kata yang tidak relevan. Ini membantu dalam mempersiapkan data yang 
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berkualitas untuk pelatihan model. 3. Penyesuaian Model: Gunakan algoritma dan teknik 

machine learning atau deep learning yang sesuai untuk mengembangkan model analisis 

sentimen. Sesuaikan model dengan kebutuhan spesifik dalam mendeteksi komentar 

berbahaya atau trolling. Misalnya, menggunakan model klasifikasi seperti Naive Bayes, 

SVM, atau model jaringan saraf yang lebih kompleks. 4. Data Labeling: Lakukan proses 

label pada data dengan bantuan ahli manusia atau metode pembelajaran semi-terawasi. 

Labeling yang akurat pada dataset membantu model untuk belajar pola dan karakteristik 

komentar berbahaya atau trolling. 5. Kriteria Penentuan Sentimen: Tentukan kriteria yang 

jelas untuk menentukan komentar berbahaya atau trolling. Misalnya, komentar yang 

mengandung ancaman fisik atau pelecehan secara eksplisit dapat dikategorikan sebagai 

berbahaya, sementara komentar yang sengaja memprovokasi dan mengganggu emosi 

pengguna dapat dikategorikan sebagai trolling. 6. Pengembangan Fitur: Identifikasi fitur-

fitur penting dalam komentar yang dapat membantu dalam mendeteksi sentimen yang 

berkaitan dengan komentar berbahaya atau trolling. Fitur-fitur seperti penggunaan kata-

kata kasar, penggunaan huruf besar secara berlebihan, atau penggunaan tanda baca khusus 

dapat memberikan petunjuk untuk mendeteksi sentimen yang relevan. 7. Validasi dan 

Evaluasi: Lakukan validasi dan evaluasi yang komprehensif terhadap model yang 

dikembangkan. Gunakan metrik evaluasi yang sesuai seperti akurasi, presisi, recall, atau 

F1-score untuk mengukur kinerja model dalam mendeteksi komentar berbahaya atau 

trolling. 8. Perbarui dan Tingkatkan Model: Terus perbarui dan tingkatkan model secara 

berkala dengan menggunakan teknik-teknik terbaru dalam analisis sentimen dan 

pengenalan pola. Hal ini memungkinkan model untuk menjadi lebih efektif dalam 

mendeteksi komentar berbahaya atau trolling yang mungkin berkembang seiring waktu. 9. 

Kolaborasi dengan Ahli Domain: Melibatkan ahli domain atau profesional yang 

berpengalaman dalam bidang pengelolaan konten dan keamanan media sosial dapat 

memberikan wawasan berharga dalam pengembangan model dan pemilihan fitur yang 

tepat. 10. Integrasi dengan Platform Media Sosial: Integrasikan model analisis sentimen ke 

dalam platform media sosial untuk mendeteksi dan mengelola komentar berbahaya atau 

trolling secara real-time.  
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